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ABSTRAK

ANALISIS KEBIJAKAN PENGEMBANGAN POTENSI WISATA
UNGGULAN DI KABUPATEN BULUNGAN

Ida Ayu Parlina
1idayuparlina.ut@gmail.com

Program Pascasarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui : 1. Kebijakan pengembangan potensi
pariwisata di Kabupaten Bulungan, dan 2. Sumber daya wisata yang paling
potensial untuk dijadikan obyek wisata unggulan di Kabupaten Bulungan.
Merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.  Informan
penelitian terdiri dari Kepala Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Bulungan sebagai informan kunci (key informan), Sekretaris Dinas,
Kepala Bidang Kepariwisataan dan Kepala Bidang Kebudayaan serta Kepala
Seksi-Kepala Seksi di kedua bidang, ditambah Kepala Sub Bagian Perencanaan
dan Keuangan dan Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian sebagai informan
ahli, dan orang-orang yang dapat memberikan informasi yang berhubungan
dengan kepariwisataan di Kabupaten Bulungan. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah (a) Pedoman Wawancara, (b) Panduan Observasi berupa
pengamatan terhadap obyek yang diteliti, dan (c) Dokumentasi. Pengumpulan data
dilakukan melalui penelitian kepustakaan dan observasi lapangan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa : 1. Kebijakan pemerintah yang secara khusus mendukung
pengembangan pariwisata daerah masih belum memadai. 2 Adanya kendala dalam
pembangunan fasilitas publik di setiap obyek wisata karena : (a) Keterbatasan
pengalokasian dana pembangunan pada saat pembagian pagu anggaran, (b)
Masalah kepemilikan lahan dan/atau ijin dari ahli waris pemilik obyek wisata, (c)
Minimnya ketersediaan sarana dan prasarana penunjang kepariwisataan, yaitu
jalan, listrik dan air bersih. 3. Sumber daya wisata yang paling potensial untuk
dijadikan obyek wisata unggulan di Kabupaten Bulungan, adalah ; (a) Wisata
alam, berupa air terjun dan pantai, (b) Wisata Sejarah Kesultanan Bulungan, dan
(c) Wisata buatan atau minat khusus, karena minat masyarakat yang besar pada
obyek wisata ini dan keberadaan obyek wisata ini masih langka, sehingga belum
bisa dijangkau oleh seluruh masyarakat Kabupaten Bulungan.

Kata Kunci : Kebijakan Pariwisata, Potensi Pariwisata
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ABSTRACT
ANALYSIS OF DEVELOPMENT POLICY OF LEADING TOURISM
POTENTIAL IN BULUNGAN REGENCY

Ida Ayu Parlina
idayuparlina.ut@gmail.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

The purpose of this research was: 1. to analyze the policy of development of
tourism potential in Bulungan Regency, and 2. to analyze the most potential of
tourist resource to become tourist attraction in Bulungan Regency. A qualitative
study with a descriptive approach was undertaken accordingly. Informants
consisted of Head of Department Culture, Tourism, Youth and Sports as the key
informant, Secretary of the Department and other officials in the Department of
Culture, Tourism, Youth and Sports as the expert informants, and those who can
provide information related to tourism in Bulungan Regency. The research
instrument consisted of (a) interview Guidelines, (b) observation guide, and (c)
Documentation. Data were collected through literature research and field
observations. The results showed that: 1. Government policies that specifically
support the local tourism development is lacking 2. the constraint in construction
of public facilities at tourist attraction because of: (a) The limited allocation of
development funds at the time of the division of the budget ceiling, (b) The issue
of land ownership and/or permission of the heirs of the owner of tourist attraction,
(c) lack of availability of tourism facilities and infrastructure supporting, namely
roads, electricity and clean water. 3. Tourism resources that most potential to
become tourist attraction in Bulungan, were; (a) Nature tourism, form of
waterfalls and beaches, (b) Bulungan Sultanate historical tour, and (¢) Man-made
attractions or special interest, because the great of public interest in the attractions
and the existence of the attraction were scarced that can not be accessible to the
entire community of Bulungan Regency.

Keywords : Development Policy, Tourism Potential
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laut Sulawesi dan Kota Tarakan, sebelah selatan dengan Kabupaten Berau,
Kalimantan Timur dan sebelah barat dengan Kabupaten Malinau.

Kabupaten Bulungan memiliki beberapa pulau, yang dialiri puluhan sungai
besar dan kecil, serta secara topografi memiliki daratan yang berbukit-bukit,
bergunung-gunung dengan tebing terjal dan kemiringan yang tajam. Adapun
pulau yang terluas adalah Pulau Mandul di Kecamatan Bunyu (38.737,413 ha)
dan sungai yang terpanjang adalah Sungai Kayan (576 km: termasuk yang berada
di wilayah Kabupaten Malinau dan Kabupaten Tana Tidung) sedangkan gunung
yang tertinggi adalah Gunung Kundas yang berada di Kecamatan Peso dengan
ketinggian 1.670 m. (Kabupaten Bulungan Dalam Angka 2014).

Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan terdiri dari sepuluh kecamatan,
yaitu : (1) Tanjung Selor, (2) Tanjung Palas, (3) Tanjung Palas Tengah, (4)
Tanjung Palas Utara, (5) Sekatak, (6) Tanjung Palas Barat, (7) Peso Hilir, (8) Peso,

(9) Tanjung Palas Timur dan (10) Bunyu.

2. Keadaan Musim dan Suhu

Data iklim yang disajikan Stasiun Meteorologi Tanjung Selor, pada
umumnya suhu udara di suatu tempat antara lain ditentukan oleh tinggi rendahnya
tempat tefsebut dari permukaan laut dan jaraknya dari pantai. Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan di Stasiun Meteorologi Tanjung Selor pada tahun
2013, Kabupaten Bulungan pada umumnya, dan Tanjung Selor pada khususnya
mengalami musim hujan sepanjang tahun dengan curah hujan 3.154,3 mm/tahun

atau 248 hari hujan/tahun.
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Untuk penyinaran matahari rata-rata 51 persen/bulan. Secara umum
Kabupaten Bulungan beriklim sedang, dengan rata-rata suhu udara sepanjang
tahun 2013 berkisar antara 24,1 0C — 32,8 0C . Sedangkan curah hujan selama
tahun 2013 di Kabupaten Bulungan pada umumnya dan Tanjung Selor pada
khususnya berkisar antara 123 sampai dengan 425 mm/bulan. Kelembaban udara
Kabupaten Bulungan tercatat relatif tinggi berkisar antara 82 persen sampai

dengan 87 persen dengan rata-rata selama tahun 2012 adalah 84 persen.

3.  Profil Kependudukan

Jumlah penduduk Kabupaten Bulungan berdasarkan hasil registrasi
penduduk pada tahun 2013 tercatat sebesar 154.934 jiwa. Pola penyebaran
penduduk Kabupaten Bulungan per kecamatan berdasarkan luas wilayah,
kepadatannya adalah berkisar antara 1,48 jiwa’km2 (Kecamatan Peso) sampai
70,55 jiwa/km2 (Kec. Bunyu). Kepadatan penduduk Kabupaten Bulungan adalah
11,75 jiwa’km?2.

Kecamatan yang kepadatan penduduknya dibawah rata-rata adalah
Kecamatan Peso, Peso Hilir, Tanjung Palas, Tanjung Palas Barat, dan Sekatak.
Ditinjau dari komposisi penduduk menurut jenis kelamin menunjukkan bahwa
penduduk laki-laki masih lebih banyak dibandingkan dengan perempuan, ini
terlihat dari rasio jenis kelamin. Rasio jenis kelamin penduduk Kabupaten
Bulungan adalah 116,75 ini berarti bahwa setiap 100 orang perempuan

berbanding sekitar 117 laki-laki.
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Berdasarkan hasil Sakernas tahun 2013, jumlah angkatan kerja di
Kabupaten Bulungan pada tahun 2013 sebanyak 52.61. Dengan rincian, jumlah
penduduk yang bekerja sebanyak 47.685 dan jumlah penduduk yang masih
mencari pekerjaan sebanyak 4.676. Sedangkan jumlah penduduk bukan angkatan
kerja sebanyak 32.445. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) merupakan
ukuran yang menggambarkan jumlah angkatan kerja untuk setiap 100 tenaga kerja.
TPAK Kabupaten Bulungan pada tahun 2013 sebesar 61,74 persen. Menurut jenis
kelamin, TPAK laki-laki lebih besar dibandingkan TPAK perempuan. TPAK laki-
laki sebesar 86,22 persen dan TPAK perempuan sebesar 32,80 persen.

Lapangan pekerjaan yang tersedia dan menyerap tenaga kerja atau dengan
kata lain penduduk yang berusaha di bidang, terbagi menjadi sembilan sektor
lapangan pekerjaan, yaitu pertanian, pertambangan dan penggalian, industr,
listrik gas dan air, konstruksi, perdagangan, transportasi dan komunikasi, lembaga
keuangan, dan jasa.

Dari kesembilan sektor tersebut, pada tahun 2013 sektor pertanian masih
mendominasi lapangan pekerjaan di Kabupaten Bulungan sebesar 33,60 persen.
Kemudian disusul sektor jasa sebesar 17,21 persen dan sektor pertambangan
15,19 persen. Sedangkan sektor yang persentasenya terkecil adalah sektor listrik,
gas dan air minum Yyaitu sebesar 0,46 persen (Kabupaten Bulungan Dalam Angka).

Sebagian besar warga yang bekerja di sektor pertanian dan perkebunan di
Kabupaten Bulungan adalah para transmigran. Dijadikannya Kabupaten Bulungan
sebagai daerah tujuan transmigrasi telah berlangsung sejak lama. Periode pertama

kehadiran warga transmigran di Kabupaten Bulungan terjadi pada tahun 1973 —
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1976, yaitu sebanyak 195 kepala keluarga/908 jiwa. Peserta program transmigrasi
yang berasal dari Jawa Timur tersebut ditempatkan di kecamatan Tanjung Palas,
tepatnya desa Gunung Putih. Gambaran terkini mengenai daerah asal dan jumlah
warga transmigran di Kabupaten Bulungan yang dihimpun dari data dari Dinas

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Bulungan dapat dilihat pada tabel IV.1

Tabel 4.1
Profil Transmigrasi di Kabupaten Bulungan 1973 - 2014

Daerah Asal KK JumlahJiwa Tahun Penempatan
DKI 136 525 1983-1985 dan 1990-1991
Jawa Barat 1.022 3.685 Dimulai pada 1983 dan terakhir 1998
Banten 39 155 2003-2005 dan 2005-2006
Jawa Tengah 1.190 4.480 | Dimulai pada 1983 dan terakhir 2012
DIY 106 328 1983, 2005, dan terakhir 2010
Jawa Timur 2.338 8.605 Dimulai pada 1973 dan terakhir 1998
NTT 375 1.570 | Dimulai pada 1991 dan terakhir 1998
NTB 357 1.449 | Dimulai pada 1985 dan terakhir 1993
Lampung 75 291 2008-2009 dan 2010 -2012

Sumber : Disnakertrans Kab. Bulungan

4. Suku dan Agama
Terdapat tiga suku yang menjadi penduduk asli Kabupaten Bulungan, yaitu :
(1) suku Bulungan, (2) suku Dayak dan (3) suku Tidung.
1. Suku Bulungan
Suku Bulungan merupakan anak keturunan dari pernikahan Asung
Luwan, seorang putri bangsawan Kayan dengan seorang bangsawan
dari Brunei yang bernama Datuk Mancang atau Datu Lancang.
Pernikahan Datuk Mancang dan Asung Luwan diikuti oleh pernikahan
sejumlah prajurit dari kerajaan Brunei dengan gadis-gadis suku Kayan

di Baratan dan daerah Busang Arau (Kuala Sungai Pengian). Anak
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keturunan mereka inilah yang kemudian disebut sebagai suku Bulungan.
Dari perkawinan antar etnis ini pula agama Islam mulai diperkenalkan
di kalangan masyarakat masa itu dan menjadi agama yang dianut oleh
suku Bulungan hingga kini.

2. Suku Dayak
O.K Rachmat dan R. Sunardi (dalam Riwut, 1993) menjelaskan arti
kata Dayak adalah satu perkataan untuk menyatakan stam-stam yang
tidak beragama Islam dan mendiami pedalaman Kalimantan, dan istilah
ini diberikan oleh orang Melayu di pesisir Kalimantan yang berarti
orang gunung.
Suku Dayak di Kabupaten Bulungan terdiri dari Kenyah, Kayan, Punan,
Berusu, Bau, Putuk (Lundaye), Abai, Tenggalan dan Paya. Sebagian
besar suku Dayak tinggal di daerah-daerah pedalaman dan agama yang
dianut oleh mayoritas suku Dayak di Kabupaten Bulungan adalah
agama Kristen protestan.

3. Suku Tidung
Suku Tidung adalah orang-orang yang tinggal dan berpindah di daerah
pantai dan memainkan peran di bidang perdagangan. Suku Tidung yang
berada di Kabupaten Bulungan sebagian besar menetap di Kecamatan
Tanjung Palas Tengah (Salimbatu). Mereka merupakan keturunan atau
bagian dari Raja Tidung di Tarakan, Tanah Merah, Sesayap, Malinau
dan Sembakung. Suku Tidung dan Bulungan memiliki adat istiadat

yang hampir sama dan sama-sama menganut agama Islam.
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Suku-suku yang merupakan penduduk asli Kabupaten Bulungan ada yang
hidup sendiri dalam lingkungan suku mereka saja, ada pula yang saling berbaur
antar-suku dan ada pula yang hidup bermasyarakat dengan suku-suku pendatang.
Agama asli sebelum masuknya Islam dan Kristen adalah Kaharingan, yaitu
kepercayaan pada arwah atau roh nenek moyang serta kekuatan gaib yang
menguasai alam.

Selain suku-suku tersebut di atas terdapat pula suku-suku lainnya yang
berasal dari nusantara, para pendatang ini merupakan para pedagang dari suku
Banjar, suku Bugis, etnis Cina dan Arab. Pada masa kejayaan kesultanan
Bulungan, bangsa Belanda juga tiba di Tanjung Selor yang merupakan pusat
perdagangan. Selain dengan maksud berdagang, kehadiran para pendatang kulit
putih ini juga memiliki tujan terselubung, yaitu untuk menjajah. Tujuan yang
akhirnya tercapai pada 27 September 1834.

Kehadiran bangsa Belanda yang beragama Kristen menjadi awal mula
penyebaran agama Kristen di kalangan suku Dayak di Kabupaten Bulungan. Data
jumlah penduduk dan agama yang dipeluk masyarakat Kabupaten Bulungan
tercatat pada tabel 4.2. Profil jumlah pemeluk agama di Kabupaten Bulungan.

Tabel 4.2
Profil Jumlah Pemeluk Agama di Kabupaten Bulungan

Tahun | Islam | Katolik | Protestan | Hindu | Budha | Lainnya | Total

2013 | 112.924 | 9.212 32.613 96 758 6 155.609
2012 | 105342 | 8.773 31.251 88 741 6 146.201
2011 | 101.752 | 8.546 30.698 102 733 6 141.837
2010 | 96.528 | 8.416 30.151 95 720 5 135.915

Sumber : Kabupaten Bulungan Dalam Angka 2014
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5. Sejarah Kesultanan Bulungan

Sejarah Kesultanan Bulungan yang diuraikan pada penelitian ini merupakan
rangkuman atau intisari dari hasil studi dokumentasi yang dimiliki oleh
Pemerintah Kabupaten Bulungan, yaitu: Mutiara Abadi (Restruksi Historis
Pejuang-Pejuang Kemerdekaan Bulungan)

oleh M. Said Karim (2011) dan

Pesona dan Tantangan Bulungan (dokumentasi dan fotografi) dibawah

koordinator Yayat S. Soelaeman (1995).

Tabel 4.3

Urutan/Masa Pemerintahan Wira, Sultan dan Pemangku Sultan Bulungan

1 Datu Mancang — Asung Luwan 1555-159%4
2 Singa Laut — Kenawai Lumu 1594-1631
3 Wira Kelana 1618-1640
4 Wira Keranda 1640-1695
5 Wira Digendung 1695-1731
6 Wira Amir gelar Sultan Amiril Mukminin 1731-1777
7 Aji Ali gelar Sultan Alimuddin 1777-1817
8 Aji Muhammad gelar Sultan Muhammad Kaharuddin 1817-1861
9 Sikiding gelar Sultan Muhammad Djalaluddin 1861-1866
10 |  Aji Muhammad gelar Sultan Muhammad Kaharuddin 1866-1873
11 Datu Alam gelar Sultan Khalifatul Alam M. Adil 1873-1875
12 Ali Kahar gelar Sultan Kaharuddin 1875-1889
13 Sigieng gelar Sultan Azimuddin 1889-1899
14 Puteri Sibut gelar Pengian Kesuma & Datu Mansyur 1899-1901
15 | Datu Belembung gelar Sultan Maulana M. Kasimuddin 1901-1925
16 Datu Mansyur (Pemangku Sultan) 1925-1930
17 Datu Akhmad Sulaiman 1930-1931 |
18 Datu Tiras gelar Sultan Maulana M. Djalaluddin 1931-1950

Asal usul Kesultanan Bulungan bermula dari pernikahan Asung Luwan,
yaitu seorang putri suku Dayak Kayan dan Datuk Mancang yang merupakan
seorang bangsawan dari Kerajaan Brunei. Pernikahan keduanya mengakhin masa

kepemimpinan kepala suku/kepala adat di Bulungan, karena Datuk Mancang
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mendirikan sebuah pemerintahan baru yaitu, Kerajaan Bulungan di Baratan
dengan masa pemerintahannya sekitar tiga puluh sembilan tahun (1555-1594).

Karena tidak memiliki putera mahkota, tampuk pemerintahan diteruskan
oleh menantu Datuk Mancang yang bermama Singa Laut, yaitu suami dari
puterinya yang bernama Kenawai Lumu. Singa laut adalah seorang bangsawan
Kesultanan Sulu dari Filipina, berkuasa selama tiga puluh tujuh tahun dari 1594
hingga tahun 1631. Setelah masa pemerintahan Singa Laut, berturut-turut
Kerajaan Bulungan dipimpin oleh Wira Kelana (1618-1640), Wira Keranda
(1640-1695) dan Wira Digendung (1695-1731) yang memindahkan pusat
pemerintahan dari Busang Arau ke daerah Limbu, Long Baju.

Putra Wira Digendung, Wira Amir memulai pemerintahan baru dalam
bentuk kesultanan sekaligus merupakan Sultan Bulungan yang pertama dengan
gelar Sultan Amirill Mukminin (1731-1777). Pada masa inilah sejarah gelar
kesultanan dan garis darah biru atau silsilah kebangsawanan Bulungan dimulai.

Dalam masa pemerintahannya yang selama empat puluh enam tahun, pusat
pemerintahan dipindahkan dari Baratan ke Salimbatu, dan pada masa
pemerintahan Sultan Amiril Mukminin pula agama Islam berkembang pesat,
karena pada saat itu Sultan berguru kepada seorang perantau Arab yang lama
bermukim di Kerajaan Demak, yaitu Syekh Sayid Abdurachman Bilfaqih.

Pada tahun 1777, Aji Ali putra Sultan Amiril Mukminin, naik tahta
mengantikan ayahandanya yang mangkat dengan gelar Sultan Alimuddin. Sultan
yang bertahta selama empat puluh tahun ini memindahkan pusat pemerintahan

dari Salimbatu ke Tanjung Palas, disebabkan oleh keinginan Sultan
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mempertahankan Salimbatu sebagai daerah lumbung pangan kerajaan dan pusat
perdagangan.

Tahun 1817, terjadi penobatan putra dari Sultan Alimuddin, yaitu Aji
Muhammad menggantikan ayahnya naik tahta dengan gelar Sultan Muhammad
Amiril Kaharuddin. Pada masa pemerintahan Sultan Muhammad Amiril
Kaharuddin ini mulai berdatangan suku Banjar dan suku Bugis ke Kesultanan
Bulungan dengan maksud berniaga, dan datang pula bangsa asing lainnya yaitu
Arab dan Cina sedangkan bangsa Belanda telah lebih dulu tiba dengan membuka
pos di Tanjung Selor pada tahun 1800. Bangsa Belanda sesuai dengan karakter
mereka sebagai penjajah berdagang dengan cara memaksa karena memiliki
tentara yang kuat dengan persenjataan yang modern.

Pada masa kepemimpinan Sultan Muhammad Amiril Kaharuddin, tepatnya
27 September 1834 terjadi suatu perjanjian kerjasama antara sultan dengan
Kerajaan Belanda. Isi dari perjanjian tersebut adalah Kesultanan Bulungan
mengakui Belanda sebagai yang dipertuan dan bersedia memberikan imbalan atau
upeti sesuai yang diinginkan pihak Belanda. Sebagai gantinya Belanda akan
menjaga keamanan wilayah Kerajaan Bulungan dari serangan pihak luar dengan
persenjataan mereka yang modern. Perjanjian ini terjadi karena Belanda yang
sejak lama ingin menguasai Kesultanan Bulungan mengambil kesempatan dari
perselisihan Kesultanan Bulungan dengan raja Kenyah dari hulu sungai Kayan
yang terjadi pada masa itu.

Pada tahun 1861, setelah berkuasa selama empat puluh empat tahun Sultan

Muhammad Kaharuddin mengundurkan diri dan mengangkat anaknya Si Kidding
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menjadi Sultan dengan gelar Sultan Muhammad Djalaluddin. Namun masa
pemerintahan Sultan Muhammad Djalaluddin tidak lama karena kesehatan beliau
yang sering terganggu hingga akhirnya mangkat pada tahun 1866. Sepeninggal
putranya, Sultan Muhammad Amiril Kaharuddin kembali naik tahta dan berkuasa
hingga tahun 1873.

Kembalinya Sultan Muhammad Amiril Kaharuddin ke tampuk
pemerintahan adalah disebabkan keengganan beliau jika tahta dikuasai oleh Datuk
Alam. Datuk Alam adalah putera Pangeran Mulana yang merupakan saudara tiri
Sultan. Datu Alam dikenal sebagai ulama yang memiliki banyak pengikut dan
senantiasa menentang kebijakan kerjasama dengan Belanda.

Pada tahun 1873, setelah wafatnya Sultan Muhammad Amiril Kaharuddin,
Datu Alam naik tahta dengan gelar Sultan Khalifatul Alam Muhammad Adil.
Sultan Khalifatul Alam Muhammad Adil menjalankan pemerintahan dengan
pendekatan keagamaan, dan pada masa pemerintahan beliau inilah dibangun
istana baru di samping istana lama serta dilakukan pula renovasi masjid Jami di
Tanjung Palas menjadi lebih megah.

Sultan Khalifatul Alam Muhammad Adil mengabaikan seluruh perjanjian
yang pernah ditandatangai paman beliau, yaitu almarhum Sultan Muhammad
Amiril Kaharuddin dengan pihak Belanda. Tentu saja hal ini membuat penjajah
marah sehingga pada sebuah jamuan di Istana pada tahun 1875, mereka berhasil
memasukan racun ke dalam makanan Sultan yang menyebabkan Sultan

meninggal dunia.
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Dalam suasana berkabung, diangkatlah cucu Sultan Khalifatul Alam
Muhammad Adil yang bernama Ali Kahar, anak dari puteri sultan yang bernama
Maharaja Lela. Sultan yang baru ini diberi gelar Sultan Kaharuddin II, dengan

harapan dapat meneruskan kebijakan Sultan Muhammad Amiril Kaharuddin.

Sultan Kaharuddin 11

Belanda kembali berhasil menguasai Kesultanan Bulungan dengan
ditandatanganinya perjanjian kerjasama (konteverklaring de tweede II). Pokok
perjanjiannya adalah Belanda dapat menentukan kebijakan Sultan Bulungan
termasuk urusan pajak.

Dalam catatan Pemerintah Kerajaan Belanda, pada 2 Pebruari 1877
diterbitkan Ordonantie berupa Staatsblad (Surat Keputusan) nomor 31 tentang
kekuasaan mengatur Kerajaan Bulungan yang membawahi Tanah Tidung, Pulau
Tarakan, Nunukan, Pulau Sebatik, dan beberapa pulau di sekitarnya.

Surat Keputusan itu dikukuhkan kembali pada 15 Maret 1884 oleh
Sekretaris Kerajaan Belanda di Bogor. Perjanjian kerjasama ini menjadi pemicu
serangkaian kebijakan Belanda yang merugikan Kesultanan Bulungan, salah

satunya menerbitkan Staatsblad nomor 83 yang ditandatangani Gubernur Jenderal

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42299.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42299.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42299.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42299.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42299.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42299.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42299.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



4266b.pdf

Setelah bergabung dengan RI, posisi Kesultanan Bulungan terus
berlangsung sesuai Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor C.17/15/3
tanggal 29 Juni 1950 tentang pembentukan Swapraja Kutai, Bulungan dan Berau,
keputusan ini membuat Sultan Djalaluddin menjadi Kepala Daerah Istimewa
Bulungan yang pertama, hingga beliau meninggal dunia pada tahun 1958.

Kedudukan Kesultanan Bulungan sebagai Daerah Istimewa setingkat
kabupaten sesuai Surat Keputusan Gubernur Kalimantan Nomor 186/0rb/92/14
tanggal 14 Agustus 1950 yang kemudian ditetapkan dengan Undang-Undang
Nomor 27 Tahun 1955 tentang Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3
Tahun 1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1953 Nomor 9, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1820) sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72).

Sejak berlakunya UU No0.27/1959, berakhirlah status Daerah Istimewa
Bulungan, bentuk pemerintahan kesultanan berganti menjadi pemerintahan
kabupaten dan pemimpin wilayahnya disebut Bupati yang dilantik pada tanggal
12 Oktober 1960. Bupati Kabupaten Bulungan yang pertama bermama Andi Tjajo
Datuk Wiharja merupakan adik ipar Sultan Djalaluddin yang pada masa
kepemimpinannya (1960-1963) memindahkan pusat pemerintahan dari Tanjung
Palas ke Tanjung Selor.

Selanjutnya sejarah kelam musnahnya keraton Bulungan yang dipaparkan
merupakan ringkasan dokumen yang disusun oleh HS. Ali Amin Bilfagih dan

wawancara dengan beberapa saksi peristiwa tersebut. Pada jaman konfrontasi
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dengan Malaysia, masyarakat Kabupaten Bulungan memasuki masa sulit sebagai
imbas dari pengumuman Menteri Luar Negeri Soebandrio pada 20 Januari 1963,
bahwé Indonesia mengambil sikap bermusuhan dengan Malaysia dan keputusan
Presiden Soekammo yang melancarkan gerakan yang terkenal dengan nama
Ganyang Malaysia pada 27 Juli 1963.

Operasi Dwikora, yaitu komando siaga yang bertugas mengkoordinasi
kegiatan perang terhadap Malaysia sampai ke Kabupaten Bulungan yang secara
geografis berbatasan langsung dengan Malaysia, mengharuskan penduduk
Kabupaten Bulungan dalam posisi harus siap tempur meskipun secara psikologis,
sebagian besar masyarakat di daerah perbatasan ini masih memiliki ikatan
kekerabatan dengan masyarakat di Kerajaan Malaysia.

Salah satu perwujudan dari kebijakan berkonfrontasi dengan Malaysia
tersebut, Pemerintah RI menempatkan pasukan tentara di Pemerintah Tingkat II
Kabupaten Bulungan. Di daerah perbatasan dan Tanjung Selor ditempatkan
Satuan Angkatan Darat, Batalyon 517 Brawijaya, Batalyon 611 Mulawarman dan
Batalyon Raiders 600 (R-600) dan Satuan Teritorial Kodim, Buterpra, dan dibantu
oleh Satuan Terlatih Sukarelawan (Sukwan) yang anggotanya merupakan
masyarakat lokal yang direkrut untuk mendukung kekuatan tentara Indonesia
(Bilfagih, 2006). Di kawasan laut, pesisir dan pulau-pulau ditempatkan Satuan
Tugas Angkatan Laut dan Satuan Tempur Korps Komando Angkatan Laut (KKO-
AL).

Pada masa konfrontasi inilah, beredar isu dan tuduhan tentang adanya

rencana makar oleh kerabat Kesultanan Bulungan dibawah pimpinan Datu
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Mukamad gelar Raja Muda Maulana Muhammad Azimuddin dan keinginan
melepaskan diri dari NKRI. Isu dihembuskan oleh elit pimpinan militer, yaitu
Brigadir Jendral Suhario yang saat itu menjabat sebagai Panglima Daerah Militer
(Pangdam) IX Mulawarman.

Agar isu yang dikenal sebagai Gerakan Bultiken tidak hanya menjadi
sekedar isu, tentara di bawah arahan Letnan B. Simatupang berhasil menyusupkan
beberapa pucuk senjata organik Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (ABRI)
ke kolong istana Kesultanan Bulungan tempat tinggal Raja Muda. Hal yang
kemudian dijadikan “bukti” atas rencana tindakan subversive, gerakan bawah
tanah untuk mengambil alih pemerintahan atau makar yang dituduhkan kepada
Raja Muda yang tak lain adalah putera Sultan Djalaluddin. Menyusul
“ditemukannya barang bukti” rencana tindakan makar tersebut istana Kesultanan
Bulungan dikepung oleh tentara dari satuan tempur Brawijaya 517 dibawah
komando Letnan B. Simatupang pada dini hari tanggal 3 Juli 1964.

Padahal pada malam Jumat itu (2 Juli 1964) Letnan B. Simatupang dan
Kapten Buntaran yang menjabat sebagai Kepala Satuan Distrik Militer (Kasdim
0903 Bulungan) berkunjung ke kediaman Raja Muda. Mereka terlibat
perbincangan hingga larut malam layaknya tamu dan tuan rumah, sama sekali
tidak ada keperluan interogasi atas tuduhan makar yang ditujukan kepada Raja
Muda. Namun yang terjadi pada pagi hari tanggal 3 Juli 1964, seluruh
masyarakat Tanjung Palas dikumpulkan di depan istana. Mayor Suminta Husin,
komandan Kodim 0903 Bulungan berpidato yang isinya berupa penjelasan

tentang rencana pemberontakan yang dilakukan para bangsawan Bulungan
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terhadap Pemerintah RI, sebuah gerakan yang disebutnya sebagai tindakan
subversive Bultiken (Bulungan Tidung Kenyah).

Setelah menyampaikan alasan dikepungnya istana Kesultanan Bulungan,
pada pukul 8:00 WITA dibawah pimpinan Mayor Suminta Husin, didampingi
Jaksa Soejono, Bc HK dan Jaksa Muda Berlin Godwin menyegel istana. Dalam
aksi penutupan tersebut terjadi pula “penyitaan” atau lebih tepatnya penjarahan
harta benda milik Kesutanan Bulungan oleh para tentara yang bertugas saat itu.
Selama beberapa hari barang-barang berharga isi istana Kesultanan Bulungan
dipindahkan ke kapal dan diangkut ke pulau Jawa.

Pada hari itu juga terjadi penangkapan terhadap para bangsawan dan kerabat
Raja Muda, yaitu Andi Walang gelar Datu Laksamana, Abdurahman gelar Datu
Renik, Datu Mansyur, Datu Syaiful Anwar, dan Datu Ibrahim gelar Datu Teruna.
Kelimanya ditangkap dan ditahan di Kodim 0903 Bulungan. Datu Teruna tewas
ditembak pada hari Jumat itu oleh seorang polisi bernama M. Ramli karena
menyangkal fitnah yang dituduhkan dan melakukan perlawanan saat diinterogasi.

Dalam rentang waktu antara tanggal 3 Juli 1964 sampai dengan 19 Juli 1964
tercatat 37 orang bangsawan Kesultanan Bulungan yang ditahan secara paksa.
Penculikan terus berlangsung terhadap orang-orang yang dianggap terlibat
kedalam gerakan subversive Bultiken di Tanjung Palas, Tarakan, Bebatu,
Sengkong, Sesayap Malinau, Sembakung, Tana Lia, Bunyu dan Nunukan hingga
tanggal 21 Nopember 1964.

Para korban penangkapan dibawa ke pulau Tarakan dan kemudian

“dihilangkan™ tanpa pernah mengalami proses persidangan. Kuat dugaan mereka
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dibunuh dan ditenggelamkan di laut. Hingga saat penelitian ini dilakukan, tidak
diketahui secara tepat lokasi dimana para korban “dikuburkan”. Peristiwa ini
menjadi trauma yang mendalam bagi pihak keluarga korban dan kerabat
Kesultanan Bulungan secara khusus dan masyarakat Kabupaten Bulungan secara
umum.

Setelah penutupan istana yang dilakukan pada tanggal 3 Juli 1964, yang
disusul dengan tindakan penjarahan harta benda milik kesultanan Bulungan, pada
Jumat tanggal 23 dan 24 Juli 1964 istana dibakar oleh tentara pasukan Brawijaya
517 dibawah komando Brigadir Jenderal Suhario, melalui Letnan B. Simatupang
sebagai eksekutor di lapangan. Warga masyarakat Tanjung Palas dikerahkan
untuk ikut dalam aksi pembakaran tersebut. Warga yang menolak untuk turut serta
dalam aksi tersebut ditangkap dengan tuduhan sebagai pengikut Raja Muda.

Tidak ada investigasi yang dilakukan atas pelanggaran hak asasi manusia
yang menghilangkan banyak nyawa dan menimbulkan kerugian yang besar bagi
masyarakat Bulungan. Juga tidak ada penyelidikan terhadap tuduhan makar yang
ditujukan kepada Raja Muda dan bangsawan Kesultanan Bulungan. Peristiwa
Subersive Bultiken menjadi akhir dari keberadaan keraton Sultan Bulungan, tiga
bangunan istana dan ditambah satu gedung serbaguna yang disebut Rumah

Bertanduk dimusnahkan, tanpa sisa.
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B. Profil Kepariwisataan di Kabupaten Bulungan

Kabupaten Bulungan memiliki beberapa obyek wisata yang memiliki daya
tarik dan potensi wisata yang unik dan berbeda dari daerah lain di Indonesia. Hasil
wawancara tanggal 18 September 2015 dengan Sekretaris Dinas Kebudayaan
Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bulungan Bapak Abdul Kadir, SE,
M.Si mengungkapkan bahwa secara khusus pengembangan obyek wisata di
Kabupaten Bulungan telah menyentuh kearifan lokal, dan dalam pengembangan
kebijakan kepariwisataan, pelaksana kegiatan (pengembangan obyek wisata)
sebelum melaksanakan sebuah kegiatan terlebih dahulu melakukan observasi ke
lapangan untuk mendapatkan data-data pendukung dari masyarakat setempat.

Kondisi sarana dan prasarana yang tersedia di Kabupaten Bulungan,
menurut beliau sebagian masih dalam tahap perencanaan pengembangan untuk
dikelola Pemerintah Daerah disebabkan sebagian besar obyek wisata belum
sepenuhnya milik Pemerintah Daerah, hal ini pula yang menjadi kendala dalam
promosi terhadap suatu obyek wisata, karena obyek-obyek wisata tersebut masih
menjadi milik pribadi atau suku/adat tertentu.

Hasil wawancara peneliti tanggal 18 September 2015 dengan Kepala Seksi
Kesenian Bapak Tanyith Alui, mengungkapkan harapan Beliau dalam program
pengembangan kepariwisataan agar Pemerintah Daerah mendukung pembangunan
obyek wisata yang menjadi prioritas bagi masyarakat lokal tidak hanya
mengutamakan pengembangan budaya, karena pengembangan sektor pariwisata
sangat mendukung perekonomian masyarakat terutama rumah makan dan hotel,

serta penjualan souvenir hasil kerajinan tangan masyarakat sekitar obyek wisata.
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Menutup wawancara yang dilakukan dengan Bapak Tanyith Alui, Beliau
menyampaikan harapan agar di masa yang akan datang Pemerintah Daerah
melalui alokasi dana APBD lebih memperhatikan pengelolaan potensi pariwisata
yang ada secara maksimal, baik sarana dan prasana maupun akses jalan menuju
obyek wisata.

Konsisi sarana jalan dan ketersediaan angkutan umum menuju obyek wisata
merupakan masalah yang perlu mendapat perhatian, dari hasil wawancara dan
observasi masalah ini merupakan kendala paling utama dalam pengembangan
kepariwisataan di Kabupaten Bulungan. Kondisi jalan yang masih berupa jalan
setapak atau jalan tanah yang sulit sangat menguras tenaga para wisatawan untuk
mencapai lokasi suatu obyek wisata. Menurut Abdul Kadir, SE, M.Si Pemerintah
Daerah perlu melibatkan instansi terkait dalam hal pengembangan jalan menuju
obyek wisata.

Mengenai faktor keamanan bagi para wisatawan semua informan
berpendapat bahwa Kabupaten Bulungan merupakan daerah yang aman dan
kondusif, hal ini menurut Kepala Bidang Kepariwisataan, Maria Erviana, SS
didukung dengan terbentuknya Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) di setiap
kecamatan. Selain kondisi masyarakat Kabupaten Bulungan yang pada dasarnya
ramah dan terbuka pada para wisatawan baik lokal maupun mancanegara, hal ini
juga ditunjang oleh sosialisasi Sadar Wisata yang dilaksanakan oleh
Disbudparpora Kabupaten Bulungan (Wawancara tanggal 14 September 2015).

Konsep sadar wisata memiliki dua tujuan utama, yaitu: (a) Mendorong

masyarakat untuk dapat menciptakan iklim yang kondusif bagi tumbuh dan
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berkembangnya kegiatan kepariwisataan yang berada di wilayahnya, dan (b)
Mendorong masyarakat untuk dapat menjadi pelaku dan pekerja di sektor
kepariwisataan yang ada di wilayahnya, baik secara langsung maupun tidak
langsung serta mendorong masyarakat menjadi wisatawan atau melakukan
perjalanan wisata ke suatu destinasi wisata dalam lingkup wilayah nusantara.
(Sunaryono, 2013:227-228)

Selain itu kegiatan sosialisasi melalui kegiatan Pemilihan Duta Wisata
Tingkat Kecamatan dan Tingkat Kabupaten Bulungan juga menjadi kesempatan
menanamkan Sapta Pesona agar para duta dapat menjalankan tugasnya, yaitu
mempromosikan pariwisata sekaligus menjadi teladan bagi masyarakat sekitar
lokasi obyek wisata menjadi masyarakat sadar wisata.

Beberapa obyek wisata yang digambarkan pada hasil penelitian ini
dikelompokkan ke dalam dua jenis, yaitu obyek wisata alam dan obyek wisata
budaya termasuk di dalamnya wisata sejarah dan religi, yaitu wisata ziarah ke
makam-makam tokoh-tokoh berpengaruh di Kabupaten Bulungan masa lalu.

Wisata Alam di Kabupaten Bulungan berupa obyek-obyek wisata yang
menawarkan keindahan alam, seperti pantai, gunung, hutan, sungai ataupun air
terjun, sedangkan obyek wisata Budaya lebih banyak merupakan hasil karya
manusia, berupa peninggalan budaya seperti bangunan kuno, benda kuno, desa
wisata atau berupa upacara/ritual, adat istiadat, dan seni pertunjukan.

Narasi dan foto-foto pada penelitian ini merupakan hasil observasi selama

penelitian ditambah hasil kunjungan sebagai pelaksanaan tugas selaku Aparatur
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pariwisata di Kabupaten Bulungan dapat diuraikan ke dalam tabel yang kontribusi
sektor pariwisata terhadap pendapatan asli daerah.

Tabel 4.4
Data Potensi Pajak dan Retribusi Daerah
Kabupaten Bulungan tahun 2013

Tahun Pajak Hotel Pajak Restoran Pajak Hiburan
2013 243.270.415,70 119.020.413,20 13.175.000
2012 174.301.132.70 §9.998.766,40 24.977.500
2011 191.776.216,00 53.039.216,00 31.637.500

LPPD Kab. Bulungan 2014

Hasil penghitungan PDRB Kabupaten Bulungan pada tahun 2013,
perekonomian Kabupaten Bulungan didominasi oleh sektor-sektor ekonomi
berbasis pada sumber daya alam, yaitu sektor pertambangan dan pertanian.
Jumlah seluruh nilai tambah yang tercipta akibat kegiatan ekonomi pada tahun
2013 adalah sebesar 3.230,576 milyar rupiah. Dari total nilai PDRB tersebut,
sektor perdagangan, hotel dan restoran memberikan kontribusi sebesar 13,34%.
Selain sektor pertambangan dan penggalian (33,72%), Pertanian (26,84%), dan
jasa (19,43%), sektor-sektor lainnya hanya memberikan kontribusi kurang dari
lima persen.

Dari data-data tersebut dapat dilihat, bahwa sektor pariwisata memiliki
potensi besar terhadap aktivitas perekonomian di Kabupaten Bulungan,
disayangkan kebijakan pengelolaan dan pengembangan pariwisata dalam masalah
penganggaran dan pengalokasian dana pembangunan fasilitas kepariwisataan
masih terbatas.

Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bulungan

sebagai Leading Sector telah melakukan usaha maksimal dalam pengelolaan dan
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pengembangan kepariwisataan di Kabupaten Bulungan sesuai Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Bulungan tahun 2014, dengan
terpenuhinya empat aspek implementasi kebijakan pariwisata, yaitu:
1. Pembangunan dan pengembangan infrastruktur
2. Aktivitas pemasaran
3. Peningkatan kualitas budaya dan lingkungan
4. Pengembangan sumber daya manusia
Dari hasil kajian dokumen, wawancara dan observasi yang telah dilakukan,
kebijakan pengelolaan dan pengembangan pariwisata di Kabupaten Bulungan
masih memiliki kesenjangan antara pembangunan infrastruktur berupa sarana dan
prasarana kepariwisataan dengan pengembangan kebudayaan dan kesenian.
Menurut Kepala Seksi Obyek wisata dan Promosi Kepariwisataan Ary
Rifaldi, S.IP, “Jika melihat dari visi misi Pemerintah Kabupaten Bulungan dalam
pembangunan daerah, sektor pariwisata masih terabaikan sehingga tidak menjadi
prioritas pembangunan. Visi misi Pemerintah Kabupaten Bulungan lebih
mengutamakan agroindustri sehingga sektor pertanian menjadi salah satu sektor
utama dalam pengembangan pembangunan Kabupaten Bulungan. Disbudparpora
selalu, senantiasa ingin melakukan pembenahan secara total obyek wisata yang
ada di Kabupaten Bulungan, akan tetapi karena pariwisata bukan sektor prioritas
pembangunan. Alokasi dana pada sektor ini sangat kecil, pembenahan obyek
wisata membutuhkan dana milyaran rupiah sedangkan yang alokasi dana yang

disiapkan hanya ratusan juta saja.” (Wawancara tanggal 29 Oktober 2015).
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Tjendra Budi Aryati, BA selaku Kepala Bidang Kebudayaan membenarkan
bahwa pengembangan kebudayaan dan kesenian mendapat dukungan penuh dari
Tim Anggaran Pemerintah Daerah, baik dalam usulan kegiatan maupun
pengalokasian dana, sehingga kegiatan seperti pelestarian situs bersejarah dan
cagar budaya, promosi kebudayaan dan kesenian, bantuan pengadaan alat musik,
hingga bantuan pengadaan pakaian tradisonal dapat terlaksana dengan baik
(Wawancara tanggal 29 Oktober 2015).

Pembangunan di Kabupaten Bulungan pada hakekatnya bertujuan untuk
mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur secara merata baik materil
maupun spiritual dalam suasana kebersamaan yang aman, tentram, tertib dan
dinamis sesuai kondisi, potensi dan aspirasi yang timbul dan berkembang dalam
masyarakat.

Dari wawancara tanggal 29 Oktober 2015 dengan key informan, Drs. Datu
Jamlus selaku Kepala Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Bulungan didapatkan keterangan bahwa setiap rencana pengelolaan
dan pengembangan pariwisata di Kabupaten bulungan harus mengacu kepada
rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah (RIPPDA) yang merupakan
panduan bagi seluruh stakeholder pariwisata dalam penyusunan kegiatan
kepariwisataan.

Dalam pembangunan pariwisata, konsep dan strategi yang jelas sangat
diperlukan, berdasarkan Undang—Undang no 10 tahun 2009 tentang
Kepariwisataan pada pasal 8 disebutkan bahwa perencanaan pengembangan

kepariwisataan dapat diatur melalui rencana induk pembangunan kepariwisataan
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yang terdiri atas rencana induk pembangunan kepariwisataan nasional, rencana
induk pembangunan kepariwisataan provinsi, dan rencana induk pembangunan
kepariwisataan kabupaten/kota.

Dengan selalu mengacu kepada RIPPDA Kabupaten Bulungan maka dalam
menyusun perencanaan, pengelolaan dan pengembangan kepariwisataan
diharapkan mampu meningkatkan kualitas kepariwisataan dengan menyesuaikan
arah kebijakan yang dilandasi dengan kebijakan pembangunan daerah.

Lebih lanjut Drs. Datu Jamlus menjelaskan bahwa sesuai visi Kabupaten
Bulungan yang bertujuan mewujudkan wilayah agroindustri utama yang
berwawasan lingkungan, maka prioritas pembangunan di Kabupaten Bulungan
adalah pada sektor agroindustri. Sebagai bidang yang bukan merupakan prioritas
pembangunan daerah maka sebagai leading sector Dinas Kebudayaan Pariwisata
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bulungan harus bisa mengelola dan
mengembangkan pariwisata daerah sesuai dengan keterbatasan alokasi dana yang
tersedia.

Menurut Drs. Datu Jamlus adanya kesenjangan antara pengelolaan dan
pengembangan obyek wisata dan pengembangan kebudayaan dan kesenian
merupakan dampak dari keterbatasan anggaran, sehingga tidak semua usulan
kegiatan terutama yang membutuhkan alokasi dana yang besar seperti
pengelolaan dan pengembangan obyek wisata yang merupakan pembangunan
sarana dan sarana fisik tidak dapat selalu dipenuhi. Namun menurut beliau di
tahun 2016 Disbudparpora akan berupaya maksimal menata keseimbangan antara

kebijakan pengelolaan dan pengembangan pariwisata secara fisik dan non fisik.
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Drs. Datu Jamlus juga menjelaskan tentang proses pengawalan usulan
kegiatan kepariwisataan mulai dari musyawarah rencana pembangunan di tingkat
kecamatan hingga tingkat Kabupaten (Musrenbang) agar sebuah usulan kegiatan
dapat disetujui oleh Tim Anggaran Pemerintah Daerah (TAPD).

Beliau juga mengungkapkan adanya upaya koordinasi yang terus dilakukan
dan dengar pendapat yang baik dengan instansi terkait seperti Dinas Pekerjaan
Umum untuk peningkatan sarana jalan, PLN untuk ketersediaan tenaga listrik dan
PDAM untuk pelayanan air bersih.

Hasil evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan bidang kebudayaan dan
pariwisata yang telah dicapai atas sasaran dan target dari RKPD tahun 2013 dan
perkiraan tahun 2014 sesuai Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
Kabupaten Bulungan tahun 2014 dapat diuraikan sebagai berikut, yaitu:

I.  Kebudayaan

a.  Terpeliharanya benda bersejarah Kesultanan Bulungan dan budaya lokal
lainnya.

b.  Meningkatkan arus kunjungan wisata, sekaligus pelestarian kebudayaan dan
kesenian.

c.  Terbina dan berkembangnya sanggar kesenian di Kabupaten Bulungan.

2. Pariwisata

a.  Meningkatnya kunjungan wisatawan baik nusantara maupun mancanegara
ke daerah;

b.  Tersedianya informasi dan promosi pariwisata yang lebih luas melalui

kegiatan desain dan pengadaan bahan promosi; training teknik pemotretan
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brosur wisata; koordinasi tentang pembuatan promosi potensi wisata
Bulungan via Kaltara Info Center; desain pembuatan pembatas buku
bermotif Bulungan; pembuatan handbag motif Bulungan; desain dan
pembuatan foto potensi wisata Bulungan; desain dan pembuatan banner
motif ukiran Dayak; dan pembuatan CD potensi wisata Bulungan;

c.  Meningkatnya pelayanan ijin usaha sektor pariwisata melalui kegiatan
pendataan dan pembenahan administrasi ijin perhotelan dan rumah makan di
sepuluh kecamatan;

d.  Tertatanya obyek wisata unggulan di Kabupaten Bulungan melalui kegiatan
penataan obyek wisata;

e.  Terlaksananya seleksi pemandu/duta wisata melalui kegiatan pemilihan duta
wisata Bulungan Tahun 2014 di Tanjung Selor;

f.  Terlaksananya kegiatan even-even wisata daerah di dalam maupun di luar
daerah dan luar negeri melalui kegiatan mengikuti pameran gebyar wisata.
Berdasarkan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi (LAKIP) 2014 Dinas

Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bulungan sebagai

lembaga pemerintah yang bertanggunggjawab dalam mengkoordinasikan

penyusunan kebijakan bidang kebudayaan dan pariwisata, telah mencapai
sebagian besar target sasaran strategis berdasarkan target dan indikator yang telah
ditetapkan. Terdapat dua sasaran yang tidak terealisasi, yaitu penataan obyek
wisata (satu target) dan pelestarian bangunan adat daerah (satu target), disebabkan

oleh adanya kendala pada tahap koordinasi. Adapun pencapaian hasil kinerja
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Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bulungan 2014

terinci pada table 4.5.

Tabel 4.5
Pencapaian Hasil Kinerja Tahun 2014
No Sasaran Indikator Target |Realisasi| %
1 | Terlaksananya promosi | Jumlah event 3 3 100
wisata daerah promosi yang diikuti
Jumlah rayon 5 5 100
pemilihan duta
wisata
Jumlah link website 1 1 100
Jumlah orang dalam 14 14 100
kelompok sadar
wisata yang dibina
2 | Terlaksananya
aktualisasi adat budaya | Jumiah event budaya 3 3 100
daerah yang diikuti
3
Terfasilitasinya Jumlah pestival 1 1 100
pelaksanaan festival budaya daerah yang
budaya daerah difasilitasi

Sumber : LAKIP Disbudparpora 2014

D. Kebijakan Pengembangan Pariwisata Daerah

Hasil kajian dokumen yang dimiliki oleh Pemerintah Daerah Kabupaten

Bulungan mengungkapkan, kebijakan pariwisata yang telah diambil untuk

meningkatkan pengelolaan dan pengembangan pariwisata, yaitu:

1.  Penetapan Hari Jadi Kabupaten Bulungan dan Kota Tanjung Selor

Sebagai wujud dari perhatian pemerintah Daerah terhadap pariwisata dan

untuk menggali nilai-nilai sejarah, seni dan budaya yang ada di Kabupaten

Bulungan, pada masa pemerintahan Bupati Yusuf Dali (1990-1995) diadakan
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sebuah seminar untuk menentukan hari jadi Kabupaten Bulungan dan hari jadi
kota Tanjung Selor. Pada seminar yang berlangsung pada tanggal 27 dan 28
Februari 1991 tersebut ditetapkanlah tanggal 12 Oktober 1790 sebagai hari
berdirinya kota Tanjung Selor dan 12 Oktober 1960 sebagai hari terbentuknya
Kabupaten Bulungan.

Hasil dari seminar tersebut ditetapkan sebagai sebuah kebijakan pemerintah,
yaitu Peraturan Daerah Kabupaten Bulungan Nomor 2 Tahun 1991 tentang
Penetapan Hari Jadi Kota Tanjung Selor. Dengan berdasarkan atas Perda No
2/1991 tersebut pada tanggal 12 Oktober setiap tahunnya Pemerintah Kabupaten
Bulungan merayakan peringatan ulang tahun Kota Tanjung Selor sekaligus
Kabupaten Bulungan.

Perayaan hari jadi yang digelar mengadopsi sebuah adat kebiasaan sultan-
sultan Bulungan di masa lalu yang mengungkapkan rasa syukur atas sebuah
kelahiran atau pernikahan dengan mengadakan pesta rakyat yang disebut Birau
atau pesta besar.

Peringatan hari jadi yang kemudian dikenal dengan Birau atau Pekan
Budaya bukan hanya sebagai sarana keramaian dan hiburan rakyat tapi juga
merupakan kesempatan yang tepat untuk mengenang kilas balik kejayaan dan
sejarah Kesultanan Bulungan, mempromosikan pariwisata, memasarkan produk-
produk seni dan budaya, memperkenalkan dan menggali khasanah seni dan
olahraga tradisional, dan secara umum memberi nilai positif bagi perekonomian

dan kepariwisataan di Kabupaten Bulungan.
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2. Peraturan Daerah Nomor 07 Tahun 2014 tentang Tanda Daftar Usaha
Pariwisata (TDUP)

Sebagai upaya mendorong percepatan pembangunan kepariwisataan di
Kabupaten Bulungan diperlukan pemerataan kesempatan berusaha dan
memperoleh manfaat serta mampu menghadapi tantangan perubahan kehidupan
lokal, nasional, maupun global.

Untuk memberikan kepastian hukum dalam pelaksanaan pendaftaran usaha
pariwisata, Pemerintah Kabupaten Bulungan pada tanggal 3 Juni 2014, dengan
persetujuan bersama antara DPRD Kabupaten Bulungan dan Bupati Bulungan
ditetapkanlah Peraturan Daerah Nomor 07 Tahun 2014 Tentang Tanda Daftar
Usaha Pariwisata (TDUP).

Tanda Daftar Usaha Pariwisata (TDUP) adalah dokumen resmi yang
membuktikan bahwa usaha pariwisata yang dilakukan oleh pengusaha telah
tercantum di dalam Daftar Usaha Pariwisata.

Daftar Usaha Pariwisata merupakan daftar usaha pariwisata bidang usaha
kepariwisataan yang berisi hal-hal yang menurut ketentuan peraturan perundang-
undangan wajib didaftarkan oleh setiap pengusaha. Sedangkan yang dimaksud
usaha pariwisata adalah usaha yang menyediakan barang darn/atau jasa bagi
pemenuhan kebutuhan wisatawan dan penyelenggaraan pariwisata.

Jenis usaha pariwisata yang dimaksud dalam Perda ini meliputi bidang
usaha:

1.  Daya tarik wisata, meliputi jenis usaha :
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a. Pengusahaan obyek dan daya tarik wisata alam, berupa pemanfaatan
sumber daya alam dan tata lingkungannya untuk dijadikan sasaran
wisata.

b. Pengusahaan obyek dan daya tarik wisata budaya, berupa usaha seni
budaya bangsa yang telah dilengkapi sebagai obyek dan daya tarik
wisata untuk dijadikan sasaran wisata.

c. Pengusahaan obyek buatan atau binaan manusia, berupa pemanfaatan
obyek yang dibuat oleh manusia sebagai obyek dan daya tarik wisata
untuk dijadikan sasaran wisata.

2. Kawasan pariwisata, meliputi :

a. Penyewaan lahan yang telah dilengkapi dengan prasarana sebagai
tempat untuk menyelenggaraakan usaha pariwisata.

b. Penyewaan fasilitas pendukung lainnya.

c. Penyediaan bangunan untuk menunjang kegiatan usaha pariwisata di
dalam kawasan pariwisata.

3. Jasatransportasi wisata, meliputi jenis usaha :

a. Angkutan jalan wisata

b. Angkutan kereta api wisata

c. Angkutan sungai, laut dan danau wisata

4,  Jasa perjalanan wisata, meliputi jenis usaha:

a. Biro perjalanan wisata

b. Agen perjalanan wisata

c. Gerai tiket hotel
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5. Jasa makanan dan minuman, meliputi jenis usaha:
a. Restoran
b. Rumah makan
c. Kafe
d. Bar (rumah minum)

e. Jasaboga (took roti dan makanan lainnya)

)

Pusat penjualan makanan
6.  Penyediaan akomodasi, meliputi jenis usaha:

a. Hotel bintang dan non bintang

b. Bumi perkemahan

¢. Persinggahan caravan

d. Vila

e. Indekost

f.  Pondok wisata

g wisma

7. Penyelenggaraan kegiatan hiburan dan rekreasi, meliputi jenis usaha:

a. Gelanggang olahraga (gelanggang olahraga tertutup dan gelanggang
olahraga terbuka, lapangan golf, rumah bilyar, gelanggang renang,
lapangan tenis, lapangan futsal, lapangan bulu tangkis, bowling, pusat
kebugaran jasmani (fitness center), usaha sarana dan fasilitas olahraga

b. Gelanggang seni (sanggar seni, galeri seni, gedung pertunjukan

kesenian, studio musik)
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c. Arena permainan (game online, game zone, gelanggang permainan dan
ketangkasan)
d. Hiburan malam (klub malam, diskotik)
e. Panti pijjat
f.  Taman rekreasi (taman bermain)
g. Karaoke
h. Impresariat atau promotor
1. Salon kecantikan
j.  Kolam memancing
k. Pentas pertunjukan satwa
8.  Penyelenggaraan pertemuan, perjalanan insentif, konfrensi dan pameran
(Meeting incentive convention exhibition), meliputi jenis usaha:
a. Pertemuan
b. Perjalanan insentif
c. Konferensi
d. Pameran
9.  Jasainformasi pariwisata, meliputi jenis usaha:
a. Penyedia berita kepariwisataan
b. Penyedia data foto video kepariwisataan
10. Jasa konsultan pariwisata, yaitu menyediakan dan memberikan saran atau
rekomendasi mengenai studi kelayakan, perencanaan pengelolaan usaha,
dan pemasaran di bidang kepariwisataan yang meliputi jenis usaha:

a. Usaha )asa pariwisata

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



g.

4249 pdf

Pengusahaan obyek dan daya tarik wisata

Usaha sarana pariwisata

Promosi pariwisata

Pelatihan kepariwisataan

Penyusunan Rencana Induk Pariwisata Daerah (RIPDA)

Penelitian kawasan pariwisata

11. Jasa pramuwisata, terdiri dari:

a.

b.

C.

Pramuwisata Muda
Pramuwisata Madya

Pramuwisata Khusus

12. Wisata tirta, meliputi jenis usaha:

a.

b.

Wisata bahari (selam, perahu layar, memancing, selancar, dermaga
bahari)

Wisata sungai, danau, dan waduk (arung jeram dan dayung)

13.  Spa (salus per aqua).

Peraturan Daerah No 07/2014 mengatur pula kewajiban pengusaha

pariwasata pada Bab V pasal 18, yaitu :

1.  Menjaga dan menghormati norma agama, adat-istiadat, budaya dan nilai-

nilai yang hidup dalam masyarakat setempat.

2. Harus berkoordinasi dengan Pemerintah Daerah setempat dimana lokasi

usaha periwisata tersebut berada.

3.  Memberikan informasi yang akurat dan bertanggungjawab.

4.  Memberikan informasi yang tidak diskriminatif.
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5. Memberikan kenyamanan, keramahan, perlindungan keamanan dan
keselamatan wistawan.

6. Memberikan perlindungan asuransi pada usaha panwisata dengan kegiatan
yang beresiko tinggi.

7. Mengembangankan kemitraan dengan usaha mikro, kecil, dan koprasi
setempat yang saling memerlukan, memperkuat, dan menguntungkan.

8.  Mengutamakan penggunaan produk masyarakat setempat, produk dalam
negeri, dan memberikan kesempatan kepada tenaga lokal.

9.  Meningkatkan kompetensi tenaga kerja melalui pelatihan dan pendidikan.

10. Berperan aktif dalam upaya pengembangan prasarana dan program
pemberdayaan masyarakat.

11.  Turut serta mencegah segala bentuk perbuatan yang melanggar kesusilaan
dan kegiatan yang melanggar hukum di lingkungan tempat usahanya.

12.  Memelihara lingkungan yang sehat, bersih, dan asri.

13.  Memelihara kelestarian lingkungan alam dan budaya.

14. Menjaga citra negara dan bangsa Indonesia melalui kegiatan usaha
pariwisata secara bertanggungjawab.

15. Menerapkan standar usaha dan standar kompetensi sesuai dengan ketentuan
Peraturan Perundang-undangan.
Selain hal-hal tersebut di atas, Peraturan Daerah No 07/2014 juga mengatur

masalah pemutakhiran daftar usaha pariwisata, pembekuan sementara dan

pembatalan, pembinaan dan pengawasan, ketentuan penyidikan, dan ketentuan

pidana.
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E. Sumber Daya Wisata Potensial untuk Dijadikan Obyek Wisata

Unggulan

Terdapat tiga jenis obyek wisata yang ditawarkan oleh Pemerintah Daerah
Kabupaten Bulungan, yaitu wisata alam, budaya dan sejarah. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara, wisata alam di Kabupaten Bulungan memiliki sumber
daya alam hayati yang beraneka ragam, berupa hutan yang alami, ekosistem
sungai-sungai dengan pepohonan diselingi pohon buah-buahan di sepanjang
tepiannya, keindahan flora dan fauna dan pantai-pantai dengan pemandangan
yang indah.

Obyek wisata budaya memiliki sumber daya wisata berupa berbagai bentuk
dan dekorasi rumah adat, beragam seni tari dan musik, keseruan olahraga
tradisional, keindahan kerajinan tangan, keunikan seni ukir dan patung, kelezatan
beragam kuliner tradisional, serta seni panggung dan cerita rakyat. Pada umumnya
kekayaan wisata budaya ini dapat dinikmati pada pesta atau pekan budaya (Birau).
Dalam rangkaian peringatan hari jadi Kota Tanjung Selor dan Kabupaten
Bulungan yang diperingati setiap tanggal 12 Oktober, selama sepekan seluruh
khasanah kekayaan seni budaya daerah dari berbagai suku ditampilkan, melalui
berbagai lomba, panggung seni, pameran dan karnaval budaya yang sangat meriah.

Sumber daya wisata lainnya adalah obyek wisata sejarah. Sejarah
Kesultanan Bulungan dimulai pada abad ke tujuh belas, yaitu ketika
dinobatkannya Sultan Amiril Mukminin pada tahun 1731. Sebelum berbentuk
kesultanan bentuk pemerintahan di Bulungan masih berupa kepemimpinan kepala

adat atau wira yang dimulai sejak abad ke lima belas.
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Pemerintah Kabupaten Bulungan terus melestarikan nilai-nilai sejarah
Kesultanan Bulungan dengan membangun sebuah museum di kawasan yang
dulunya merupakan komplek keraton. Museum yang menampung berbagai benda-
benda bersejarah dan foto-foto kenangan ini menjadi tempat untuk mengenang
kilas balik sejarah masa lalu Kesultanan Bulungan. Selain museum terdapat pula
sebuah masjid tua dan beberapa kompleks makam-makam sultan dan kerabat serta
tokoh-tokoh yang memiliki kontribusi yang besar bagi masyarakat Bulungan di
masa lalu.

Kepala Seksi Obyek Wisata dan Promosi Kepariwisataan, Ary Rifaldi H,
S.IP secara panjang lebar menjelaskan tentang potensi sumber daya wisata yang
dimiliki oleh Kabupaten Bulungan, beberapa diantaranya adalah sumber air panas
di desa Sajau, gunung putih, air terjun di Kecamatan Sekatak, arum jeram di hulu
sungai Kayan dan yang paling potensial untuk dikelola adalah air terjun kilometer
18, karena sumber daya wisata ini memiliki lima tingkatan, mulai dari yang
tertinggi = 30 meter dan terendah + 1,5 meter sehingga menjadi suatu keunikan
tersendiri. Lebih lanjut Ary memaparkan tentang wisata sejarah dan religi berupa
makam-makam keramat penyebar agama Islam di Bumi Tenguyun.

Ketika diajukan pertanyaan tentang sumber daya wisata yang paling
potensial untuk dijadikan obyek wisata unggulan di Kabupaten Bulungan, Ary
dengan semangat menjawab bahwa obyek wisata yang paling potensial untuk
dikembangkan adalah wisata bahari, seperti obyek wisata Pantai Tanah Kuning II,
Patai Kelapa, Pantai Pendada, dan Pantai Kampung Baru, selain itu menurut Ary

Kabupaten Bulungan juga memiliki sumber daya wisata bawah laut yang sangat
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indah, dihiasi terumbu karang serta ikan-ikan laut yang beragam jenis
(Wawancara tanggal 29 Oktober 2015).

Pendapat berbeda didapatkan dari Kepala Dinas, Drs. Datu Jamlus. Menurut
beliau wisata bahari bukanlah sumber daya wisata yang potensial untuk
dikembangkan menjadi obyek wisata unggulan karena wisata bahari merupakan
obyek wisata unggulan Kabupaten Berau yang telah lebih dulu mengelola dan
mengembangkan pulau-pulau dengan pantai-pantai yang indah yang mereka
miliki menjadi obyek wisata yang terkenal tidak hanya di nusantara tetapi juga
mancanegara.

Menurut Drs. Datu Jamlus pula selain letak geografis kita yang berdekatan
sehingga kesulitan untuk bersaing dengan Kabupaten Berau, faktor yang tidak
mendukung wisata bahari menjadi obyek wisata unggulan adalah karena
keterbatasan tiga hal penting penunjang pengelolaan dan pengembangan
pariwisata, yaitu sarana jalan dan transportasi, listrik dan sumber air bersih.

Setiap kali menawarkan sebuah sumber daya wisata kepada para investor
untuk turut serta dalam pengembangan kepariwisataan di Kabupaten Bulungan,
pertanyaan awal yang mereka lontarkan selalu berkaitan dengan ketiga hal
tersebut. Kondisi jalan yang tidak memadai, keterbatasan energy listrik dan
kesulitan mendapatkan air bersih menjadi kendala secara umum dalam
pembangunan dan pengelolaan obyek wisata, sehingga sangat sedikit investor
yang mau berperan serta apabila letak sebuah obyek wisata jauh dari ibukota

kabupaten.
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Ketika ditanyakan pendapatnya tentang obyek wisata yang potensial untuk
dikembangkan di Kabupaten Bulungan, jawaban Drs. Datu Jamlus adalah wisata
sejarah, karena sejarah harus diutamakan, dan sejarah panjang Kesultanan
Bulungan sebelum akhirnya bergabung dengan Republik Indonesia sangat
potensial untuk digali dan dilestarikan (Wawancara tanggal 29 Oktober 2015).

Tabel di bawah ini menggambarkan kondisi kepariwisataan berupa

ketersediaan fasilitas hotel dan penginapan di Kabupaten Bulungan

Tabel 4.6
Fasilitas Hotel/Penginapan Tahun 2013
No Uraian Jumlah
1 Hotel 22
2 Jumlah Kamar 318
3 Jumlah Tempat Tidur 474

Tiga faktor pendukung kepariwisataan, yaitu kondisi fasilitas jalan dan
sarana pendukung seperti penginapan dan perhotelan yang memerlukan
ketersediaan listrik dan air bersih. Pembangunan dan peningkatan fasilitas
transportasi sarana pendukung kepariwisataan seperti fasilitas jalan/jembatan dan
transportasi sangat penting tidak hanya dalam melancarkan distribusi barang dan
jasa pada sektor ekonomi tetapi juga sebagai penunjang pengembangan sektor
pariwisata, kemudahan dan kenyamanan mencapai obyek wisata yang dituju
merupakan harapan setiap wisatawan.

Jarak tempuh dari ibukota Tanjung Selor menuju berbagai obyek wisata
yang ada di Kabupaten Bulungan bervariasi, kondisi jalan yang dilewati pun

beragam, sebagian sudah baik seperti kondisi jalan menuju beberapa obyek wisata
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yang terdapat di sekitar ibukota Tanjung Selor dan Tanjung Palas, namun jalan-
jalan menuju obyek-obyek wisata yang terletak di daerah pedalaman yang jauh
dari ibukota, sebagian masih dalam kondisi yang sulit dijangkau kendaraan roda
empat.

Sungai bagi masyarakat Kabupaten Bulungan mempunyai peranan penting
dalam kehidupan masyarakat, hal ini disebabkan karena sebagian besar wilayah di
Kabupaten Bulungan hanya dapat ditempuh dengan menggunakan perahu.
Wilayah Kabupaten Bulungan memiliki enam aliran sungai induk, yaitu :

1. Sungai Kayan, 576 km

2. Sungai Bandan, 70 km

3. Sungai Pimping, 43 km

4. Sungai Sekatak, 72 km

5. Sungai Jelarai, 30 km

6.  Sungai Linuang Kayan, 37 km

Sebagai sebuah pilihan, menyesuaikan dengan kondisi masyarakat di
Kabupaten Bulungan yang lebih banyak menggunakan sarana transportasi air,
begitu pula akses menuju berbagai obyek wisata yang ada di Kabupaten Bulungan,
sebagian besar obyek wisata dapat dicapai dengan menggunakan sarana
transportasi sungai atau laut, yaitu perahu atau speed boat.

Selain masalah jalan, listrik dan air, Sekretaris Dinas Abdul Kadir, SE, M.SI
menambahkan masalah kepemilikan lahan juga merupakan kendala yang selama
ini menjadi hambatan dalam pengelolaan dan pengembangan sebuah obyek wisata

(Wawancara tanggal 18 September 2015).
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Hal yang sama disampaikan oleh Tjendra Budi Aryati, BA, menurut beliau
masalah lahan harus diselesaikan terlebih dahulu agar tidak terjadi konflik di masa
yang akan datang. Kepala Bidang Kebudayaan ini juga berpendapat bahwa agar
sebuah usulan kegiatan kepariwisataan dapat diterima dan disetujui perlu
melibatkan anggota Dewan Perwakilan Rakyat dalam kegiatan monitoring agar
para anggota dewan bisa menyaksikan sendiri kondisi dan kendala yang dihadapi
secara langsung dalam mengelola dan mengembangkan sebuah obyek wisata,
sehingga dalam memutuskan sebuah kebijakan pembangunan diharapkan dapat
memberikan dampak positif kepada perkembangan kepariwisataan terutama pada
obyek-obyek wisata yang terletak jauh dari pusat pemerintahan. (Wawancara
tanggal 29 Oktober 2015).

Hasil wawancara dengan beberapa informan lainnya diantaranya Karuniati
Tingai, Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian (Wawancara tanggal 29
September 2015), Isdalena, Kepala Seksi Cagar Budaya dan Museum
(Wawancara tanggal 18 September 2015) dan Tri Juari, SE. Kepala Sub Bagian
Perencanaan dan Keuangan (Wawancara tanggal 29 Oktober 2015) didapatkan
jawaban yang berbeda mengenai sumber daya wisata yang paling potensial untuk
dijadikan obyek wisata unggulan di Kabupaten Bulungan. Tanpa mengecilkan arti
pentingnya wisata sejarah, alam dan budaya, sebuah alternatif obyek wisata
diunggulkan yang memiliki potensi wisata yang menarik untuk dikembangkan di
Kabupaten Bulungan , yaitu wisata berbasis pada alam dengan menyertakan aspek
pendidikan dan interpretasi terhadap lingkungan alami dan budaya dengan

pengelolaan kelestarian ekoligis atau ekowisata (Burhanuddin, 2011:353).
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Ekowisata merupakan industri yang popular di negara berkembang,
wisatawan mendatangi negara-negara tropis untuk melihat keanekaragaman hayati.
Dari segi pengelolaannya, ekowisata merupakan kegiatan wisata yang
bertanggung jawab di tempat-tempat alami dan atau daerah-daerah yang dibuat
berdasarkan kaidah alam dan secara ekonomi berkelanjutan mendukung upaya-
upaya pelestarian lingkungan (alam dan budaya) dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat setempat. Sebagai wisata yang saat ini sangat popular di dunia adalah
wisata alam (nature tourism) pada dasarnya adalah kegiatan menikmati alam
secara non-konsumtif (Duffus dan Dearden, 1990 dalam Supriatna, 2008:162).
Sedangkan menurut Supriatna (2008), wisata alam adalah perjalanan ke suatu
tempat yang masih asli untuk menikmati keindahan bentang alam termasuk di
dalamnya hiking, biking, sailing, dan camping.

Selanjutnya menurut Supriatna (2006) potensi ekowisata di Indonesia sangat
besar, persoalannya adalah belum adanya perhatian pemerintah, pengembangan,
LSM, serta ahli pariwisata dan ekologi yang serius pada pengembangannya.
Dalam pengembangan pariwisata, ekowisata memiliki kemampuan untuk
membangun pariwisata rakyat yang ramah lingkungan dan berkelanjutan,
beberapa aspek dan ekowisata yang mendukung hal tersebut, diantaranya :

1.  Ekowisata bergantung pada kualitas suber daya alam, peninggalan sejarah
dan budaya. Pengembangan ekowisata juga memberikan peluang yang besar

untuk mempromosikan pelestarian keanekaragaman hayati Indonesia di

tingkat internasional, nasional, regional maupun lokal.
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2. Ekowisata melibatkan masyarakat setempat yang memiliki pengetahuan
tentang alam dan budaya serta kawasan yang memiliki daya tarik wisata,
mulai dari tingkat perencanaan hingga tingkat pengelolaan.

3.  Ekowisata meningkatkan kesadaran dan apresiasi terhadap alam, nilai-nilai
peninggalan sejarah dan budaya, dengan memberikan pengetahuan dan
pengalaman yang memengaruhi perubahan perilaku  pengunjung,
masyarakat dan pengembang pariwisata agar sadar dan lebih menghargai
alam, nilai-nilai peninggalan sejarah dan budaya.

4.  Pertumbuhan pasar ekowisata di tingkat internasional dan nasional, yang
disebabkan oleh meningkatnya promosi yang mendorong orang untuk
berperilaku positif terhadap alam dan berkeinginan untuk mengunjungi
kawasan-kawasan yang masih alami.

5. Sebagai sarana mewujudkan ekonomi berkelanjutan, ekowisata memberikan
peluang untuk mendapatkan keuntungan bagi penyelenggara, pemerintah
dan masyarakat setempat, melalui kegiatan-kegiatan yang non-ekstradiktif
dan non-konsumtif, sehingga meningkatkan perekonomian daerah setempat.
Selain ekowisata jenis wisata yang saat ini sangat popular dan diminati

sebagai wisata keluarga adalah wisata buatan seperti water boom dan water park

atau taman air, wahana/taman bermain dan Belaj ar.

Dari observasi dan wawancara dengan para informan, rata-rata
mengungkapkan bahwa pada kesempatan liburan akhir pekan, akhir tahun atau
libur sekolah mereka memilih ke luar daerah, baik ke dua kota tujuan terdekat

yaitu Tarakan dan Berau ataupun ke kota-kota lainnya untuk berlibur dan
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menghabiskan waktu di obyek wisata buatan favorit keluarga, yaitu Pusat
Perbelanjaan, Water Park atau Taman Bermain.

Selain Museum Kesultanan Tanjung Palas dan taman-taman di tepian
Sungai Kayan, saat penelitian ini dilaksanakan Kabupaten Bulungan memiliki tiga
obyek wisata buatan, satu yang sudah dibuka untuk umum yaitu Wahana Bermain
Surya (WBS) yang menarik minat wisatawan lokal. Dua obyek wisata lainnya
sedang dalam proses pembangunan namun sudah mendapat respon positif dari
masyarakat, yaitu Selimau Park dan Crown Water Sport.

Menurut Ahmad Tri Suryahadi, ST, pemilik Wahana Bermain Surya pada
wawancara yang dilakukan tanggal 26 Oktober 2015, sambutan masyarakat atas
dibukanya obyek wisata buatan sangat baik, karena kurangnya hiburan keluarga di
kota Tanjung Selor.

Arena permainan keluarga Wahana Bermain Surya (WBS) vyang
menggunakan konsep menyatu dengan alam ini buka setiap hari tetapi menerima
kunjungan yang ramai pada hari Sabtu dan Minggu serta pada hari-hari libur
sekolah dan akhir tahun.

Wahana bermain yang beralamat di jalan Jelarai Raya ini terletak tidak jauh
dari ibukota Tanjung Selor, menyediakan beberapa wahana permainan, yaitu
Flying Fox, Paint Ball, ATV, Bola-bola air dan Karaoke. Menurut pemilik
sekaligus pengelola salah satu permasalahan yang dihadapi arena permainan ini
adalah terbatasnya ketersediaan air bersih. Untuk saat imi pengembangan
pariwisata di Kabupaten Bulungan perlu dukungan dari pemerintah setempat agar

tempat hiburan keluarga seperti WBS bisa lebih berkembang.
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ab.
Paint Ball Game di Wahana Bermain Surya, Tanjung Selor
Antusiasme masyarakat pada obyek wisata buatan sangat besar, terbukti
pada tahun 2011 ketika ada wacana dari Pemerintah Daerah Kecamatan Tanjung
Palas untuk membangun alun-alun dan fasilitas penunjang lainnya berupa wahana
hiburan bagi masyarakat dilengkapi taman bermain anak-anak, arena olahraga, dll
masyarakat Tanjung Palas khususnya menyambut gembira rencana tersebut.
Menurut M. Saleh, SE. Kepala Sub Administrasi Pertanahan Bagian Tata
Pemerintahan Sekretariat Daerah Kabupaten Bulungan, pembebasan tanah yang
direncanakan untuk pembangunan alun-alun dan fasilitas penunjang lainnya di
kelurahan Tanjung Palas tersebut telah dilaksanakan secara bertahap dan tuntas
pada tahun 2012, sesuai Keputusan Bupat: Bulungan Nomor 614/K-X11/100/2012.
Pembebasan ganti rugi lahan/bangunan dan tanam tumbuh lahan seluas
193.139 m? kepada lima puluh orang penggarap pemilik dengan jumlah total dana
total Rp. 1.468.687.874,- terlaksana dengan baik dan lancar. (Wawancara tanggal

2 November 2015).
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Dukungan dan kerjasama masyarakat dalam proses pembebasan lahan
rencana pembangunan alun-alun dan fasilitas penunjang lainnya yang berlokasi
tidak jauh dari obyek wisata Gunung Putih tersebut menggambarkan tingginya
minat masyarakat terhadap kehadiran obyek wisata buatan sebagai sarana hiburan
dan rekreasi keluarga.

Menurut Cipto Tannata pemilik obyek wisata Crown Water Sport yang
beralamat di kilometer 16, dengan adanya obyek wisata buatan maka sangat
diharapkan dapat mengembangkan kepariwisataan yang ada di Kabupaten
Bulungan dan dapat meningkatkan wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten
Bulungan sehingga Kabupaten Bulungan dapat dikenal oleh masyarakat luas.

Cipto Tannata mengungkapkan bahwa sambutan dan dukungan masyarakat
atas keberadaan obyek wisata Crown water Sport sangat baik, karena dengan
adanya obyek wisata ini masyarakat di Kabupaten Bulungan tidak perlu
mengeluarkan banyak biaya untuk menjangkau sebuah obyek wisata yang berada
di luar daerah. (Wawancara tanggal 31 Oktober 2015).

Obyek wisata buatan memenuhi faktor-faktor yang paling penting dalam
menarik minat wisatawan untuk mengunjunginya. Menurut Mariotti (dalam
Sunaryo, 2013:28), agar suatu destinasi wisata dapat menarik wisatawan paling
tidak harus memenuhi tiga syarat utama, yaitu:

1.  Something to see, sebuah obyek wisata harus mempunyai sesuatu atraksi
untuk ditampilkan atau ditunjukan kepada para pengunjung.
2. Something to do, menyediakan wahana rekreasi yang dapat digunakan

pengunjung untuk berolah raga, olah seni, bermain dan belajar.
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3.  Something to buy, menjual barang-barang khas daerah hasil kerajinan

masyarakat setempat untuk dibeli para wisatawan sebagai cenderamata.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada temuan dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan,

sebagai berikut.

1. Kebijakan pemerintah yang secara khusus mendukung pengembangan
pariwisata daerah masih belum memadai.

2. Adanya kendala dalam pembangunan fasilitas publik di setiap obyek wisata
karena : (1) Keterbatasan pengalokasian dana pembangunan pada saat
pembagian pagu anggaran, (2) Masalah kepemilikan lahan dan/atau ijin dari
ahli waris pemilik obyek wisata, (3) Minimnya ketersediaan sarana dan
prasarana penunjang kepariwisataan, yaitu jalan, listrik dan air bersih.

3. Sumber daya wisata yang paling potensial untuk dijadikan obyek wisata
unggulan di Kabupaten Bulungan, adalah ;

a. Wisata alam berupa air terjun dan pantai.

b. Wisata sejarah Kesultanan Bulungan

c. Wisata buatan atau minat khusus, berdasarkan minat masyarakat yang
besar pada obyek wisata ini dan keberadaan obyek wisata ini masth
langka, sehingga belum bisa dijangkau oleh seluruh masyarakat

Kabupaten Bulungan.
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B. Saran
1. Kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan

a.  Dalam upaya pengembangan dan pelestarian budaya daerah perlu adanya
kebijakan yang sifatnya fokus pada pengembangan pariwisata daerah,
misalnya : Peraturan Daerah tentang Pelestarian Cagar Budaya atau
Peraturan Daerah tentang Bahasa dan Sejarah Kesultanan Bulungan.

b.  Masalah kepemilikan lahan obyek wisata perlu diselesaikan sampai
menghasilkan  suatu  kebijakan/produk  hukum, sehingga kegiatan
pengembangan potensi wisata unggulan dapat berjalan dengan optimal.

c. Dalam pengembangan potensi wisata unggulan perlu adanya kebijakan
yang seimbang antara pembangunan fisik dan non fisik. Kebijakan
pariwisata sebelumnya lebih mengarah kepada pegembangan kebudayaan
dan seni, pada masa yang akan datang perlu adanya prioritas kebijakan
dalam pengembangan fasilitas penunjang obyek wisata seperti perbaikan
kondisi jalan setapak yang menghubungkan antara jalan raya/utama dengan
obyek wisata, pengadaan fasilitas penunjang seperti kamar kecil (toilet)
atau ruang ganti pakaian di obyek wisata air terjun atau pantai, serta fasilitas
listrik dan air bersih.

d.  Untuk memenuhi keinginan masyarakat dalam memiliki obyek wisata dan
sarana rekreasi keluarga yang lokasi dan harganya terjangkau dalam mengisi
akhir pekan, libur sekolah atau hari-hari besar lainnya. Pemerintah Daerah
Kabupaten Bulungan selayaknya memenuhi harapan msyarakat tersebut
dengan menyediakan obyek wisata buatan baik berupa taman air (water

park/water boom) ataupun taman bermain yang menyediakan berbagai
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wahana yang mendidik sekaligus menghibur, hutan kota atau membuat
wisata berbasis pada alam dengan menyertakan aspek pendidikan dan
interpretasi terhadap lingkungan alami dan budaya dengan pengelolaan
kelestarian ekoligis (ekowisata) sebagai alternatif tujuan wisata selain obyek
wisata alam, budaya dan sejarah yang telah lebih dulu ada.
2. Kepada Peneliti Selanjutnya

Selain untuk dijadikan bahan perbandingan atau referensi, penelitian ini
perlu ditindak lanjuti lagi dan dilengkapi dengan penelitian tentang
pembangunan ekowisata, meningkatkan daya tarik obyek wisata sejarah,

upaya menarik minat wisatawan, komersialisasi pariwisata daerah, dsb.
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LAMPIRAN
PANDUAN OBSERVASI

Identitas Obyek Wisata Budaya

Nama suku : Bulungan/Dayak/Tidung
No| Potensi budaya Waktu/kesempatan pertunjukan
1 | Seni tari

2 | Seni musik dan

lagu

3 | Upacara adat

4 | Kuliner

5 | Cerita Rakyat

Catatan :

......................

Identitas Obyek Wisata:

Nama

Lokasi

Jenis : Alam/budaya

Hari/tanggal

No Fasilitas Hasil observasi
1 | Transportasi
2 | Kondisi jalan
3 | Jarak tempuh dari Ibukota

Kabupaten

4 | Sarana dan prasarana
5 | Pemasaran/promosi
Catatan :
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PANDUAN WAWANCARA 1

Keterangan

1. Daftar pertanyaan ini disusun untuk digunakan sebagai alat mengumpulkan
data, fakta dan informasi sebagai bahan penulisan Tesis Magister
Admuinistrasi Publik.

2. Judul Tesis adalah Analisis Kebijakan Pengelolaan dan Pengembangan
Potensi Pariwisata di Kabupaten Bulungan.

L Identitas Informan
1. Nama

2. NIP

3. Pangkat/Golongan
4.  Jabatan

II. Daftar Pertanyaan
1.  Dar semua potensi wisata apa yang ada di Kabupaten Bulungan, sumber
daya wisata apakah yang lebih potensial untuk dikembangkan?

2. Bagaimanakah pengembangan obyek wisata di Kabupaten Bulungan
apakah sudah sesuai dengan kearifan lokal dan dapat diterima oleh
masyarakat setempat?

3. Bagaimanakah perencanaan dan pengembangan kebijakan pariwisata
pemerintah Kabupaten Bulungan telah sejalan dengan program pemerintah
pusat?

4.  Bagaimanakah dalam setiap kegiatan pengembangan kepariwisataan,
pemerintah melibatkan masyarakat dalam proses perencanaannya?

5.  Apakah kebijakan Pemerintah Daerah yang perlu diprioritaskan dalam
mendukung program pengembangan kepariwisataan?

6. Bagaimanakah pengembangan sektor pariwisata di Kabupaten Bulungan,
apakah memberikan dampak positif terhadap perekonomian masyarakat
setempat?

7.  Secara umum, bagaimanakah kondisi sarana dan prasarana yang tersedia
pada obyek wisata yang ada di Kabupaten Bulungan?
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8.  Bagaimanakah kondisi sarana jalan menuju objek wisata yang ada di
Kabupaten Bulungan?

9.  Bagaimanakah fasilitas hotel/penginapan/restoran apakah tersedia di sekitar
lokasi obyek wisata?

10. Bagaimanakah ketersediaan angkutan umum menuju lokasi objek wisata di
Kabupaten Bulungan?

11. Bagaimanakah  kontribusi  masyarakat  terhadap  pengembangan
kepariwisataan di Kabupaten Bulungan?

12.  Apakah program promosi pariwisata yang telah mencapai target maksimal?

13.  Apakah masyarakat Kabupaten Bulungan bersikap terbuka terhadap
wisatawan dan bersedia memberikan informasi tentang pariwisata dan
budaya daerah?

14. Bagaimanakah faktor keamanan para wisatawan saat berkunjung ke
Kabupaten Bulungan?

15. Apakah perkembangan kepariwisataan di Kabupaten Bulungan memiliki
potensi yang besar dalam menarik minat investor untuk terlibat di dalamnya?

16. Obyek wisata buatan apa yang potensial untuk dibangun di Kabupaten
Bulungan?

17. Apakah obyek wisata alam (nature tourism) sangat layak dikembangkan di
Kabupaten Bulungan?

Catatan Tambahan Informan :
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PANDUAN WAWANCARA 2

Keterangan

Daftar pertanyaan ini disusun untuk digunakan sebagai alat mengumpulkan data,

fakta dan informasi sebagai bahan penulisan Tesis Magister Administrasi Publik.

1. Judul Tesis adalah Analisis Kebijakan Pengelolaan dan Pengembangan
Potensi Pariwisata di Kabupaten Bulungan.

Identitas Informan
1. Nama Obyek Wisata

2. Nama Pemilik/Pengelola
3.  Kategori Obyek Wisata
4

Alamat
Daftar Pertanyaan
1.  Bagaimanakah pendapat saudara mengenai potensi Obyek Wisata Buatan

(Arena Permainan anak dan Keluarga, Water Park, Water Boom, Taman
Buah, Kebun Bunga, dll) dalam pengembangan Pariwisata di Kabupaten
Bulungan?

2. Bagaimana dengan dukungan sarana dan prasarana seperti Listrik, air bersih
dan jalan menuju obyek wisata yang saudara kelola?

3.  Bagaimana sambutan masyarakat atas dibukanya obyek wisata yang saudara

kelola?

4.  Apakah yang menjadi motivasi saudara berinvestasi di bidang usaha ini?

Terima Kasih
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TRANSKRIP WAWANCARA 1

No Pertanyaan Jawaban
Dari semua potensi wisata apa 1. Wisata Alam
| | Yang ada di Kabupaten 2. Wisata Buatan/minat khusus
Bulungan, sumber daya wisata 3. Wisata Sejarah
apakah yang lebih potensial
untuk dikembangkan?
Bagaimanakah pengembangan Secara khusus pengembangan obyek
obyek wisata di Kabupaten wisata harus menyentuh kearifan lokal
2 | Bulungan apakah sudah sesuai dan diterima dengan sangat baik oleh
dengan kearifan lokal dan dapat | masyarakat di sekitar obyek wisata
diterima oleh masyarakat
setempat?
Bagaimanakah perencanaan dan | Perencanaan dan pengembangan
pengembangan kebijakan kebijakan keariwisataan berpedoman
3 | pariwisata pemerintah pada Rencana Induk Pengembangan
Kabupaten Bulungan telah Pariwisata dan sesuai dengan program
sejalan dengan program pemerintah pusat
pemerintah pusat?
Bagaimanakah dalam setiap Dengan pembentukan kelompok sadar
kegiatan pengembangan wisata (Pokdarwis) di setiap kecamatan.
4 | kepariwisataan, apakah Dan dalam pengembangan dilakukan
pemerintah melibatkan observasi ke lapangan untuk mencai data-
masyarakat dalam proses data  pendukung dari  masyarakat
perencanaannya? setempat.
Apakah kebijakan Pemerintah Kebijjakan yang perlu diutamakan adalah
5 | Daerah yang perlu diprioritaskan | penyelesaian masalah kepemilikan lahan
dalam mendukung program dan obyek wisata agar untuk lebih dalam
pengembangan kepariwisataan? | pengelolaan dan pengembangannya.
Bagaimanakah pengembangan Pengembangan kepariwisataan
sektor pariwisata di Kabupaten | mendukung perekonomian masyarakat,
6 | Bulungan, apakah memberikan | baik pemilik sarana transportasi, rumah
dampak positif terhadap makan, penginapan atau hotel dan juga
perekonomian masyarakat pelaku seni dan pengrajin souvenir.
setempat?
Secara umum, bagaimanakah Secara umum  kondisinya  belum
7 kondisi sarana dan prasarana memadai, tidak adanya sarana toilet,
yang tersedia pada obyek wisata | kamar ganti, tempat beristirahat, dll.
yang ada di Kabupaten
Bulungan?
3 Bagaimanakah kondisi sarana Dari jalan utama menuju beberapa obyek

jalan menuju objek wisata yang
ada di Kabupaten Bulungan?

wisata masih berupa jalan setapak yang
belum diaspal.
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Bagaimanakah fasilitas Di sekitar obyek wisata yang jauh dari

9 | hotel/penginapan/restoran ibukota kabupaten, penginapan masih
apakah tersedia di sekitar lokasi | berupa home stay dan jumlah tempat
obyek wisata? tidur yang terbatas.

Bagaimanakah ketersediaan Sebagian besar masih berupa transportasi

10 | angkutan umum menuju lokasi air, seperti long boat atau speed boat.
objek wisata di Kabupaten Sedangkan dari jalan utama menuju
Bulungan? lokasi obyek wisata belum tersedia bis.
Bagaimanakah kontribusi Khususnya pada bidang budaya berupa

11 | masyarakat terhadap adat istiadat, seni tari dan musik, serta
pengembangan kepariwisataan kerajinan tangan kontribusi masyarakat
di Kabupaten Bulungan? sangat baik.

Apakah program promosi Promosi  telah  dilakukan  secara

12 . . . . .
pariwisata yang telah mencapai | maksimal, baik melalui even budaya,
target maksimal? pameran dan website.

Apakah masyarakat Kabupaten | Secara umum masyarakat Kabupaten
Bulungan bersikap terbuka Bulungan bersikap baik dan terbuka

13 . : .
terhadap wisatawan dan bersedia | kepada wisatawan.
memberikan informasi tentang
pariwisata dan budaya daerah?

14 Bagaimanakah faktor keamanan | Sangat kondusif dan aman, baik bagi
para wisatawan saat berkunjung | wisatawan lokal maupun mancanegara.
ke Kabupaten Bulungan?

Apakah perkembangan Sumber daya wisata yang ada sangat
kepariwisataan di Kabupaten menarik namun terbatasnya ketersediaan

15 | Bulungan memiliki potensi yang | listrik dan air bersih serta minimnya
besar dalam menarik minat sarana jalan dan transportasi menjadi
investor untuk terlibat di kendala dalam pengembangan fasilitas
dalamnya? penunjang kepariwisataan.

16 Obyek wisata buatan apa yang - Water Park
potensial untuk dibangun di - Taman Bermain
Kabupaten Bulungan? - Hutan Kota
Apakah obyek wisata alam Ya, karena Kabupaten Bulungan kaya

17 | (nature tourism) sangat layak dengan sumber daya wisata alam.
dikembangkan di Kabupaten
Bulungan?
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Buatan (Arena Permainan anak

dan Keluarga, Water Park,
Water Boom, Taman Buah,
Kebun Bunga, dll) dalam

pengembangan Pariwisata di
Kabupaten Bulungan?

TRANSKRIP WAWANCARA 2
No Pertanyaan Jawaban
Bagaimanakah pendapat saudara | Dengan adanya obyek wisata buatan atau
mengenai potensi Obyek Wisata | minat khusus dapat meningkatkan

kunjungan wisatawan dan menjadikan
kabupaten Bulungan dikenal.

Dukungan pemerintah diperlukan agar
pengembangan  kepariwisataan  dapat
menjadi lebih baik.

Bagaimana dengan dukungan
sarana dan prasarana seperti

Sarana dan prasarana belum memadai,
ketersediaan listrik dan air bersih

usaha 1ni?

2 Listrik, air bersih dan jalan | terbatas.

menuju  obyek wisata yang

saudara kelola?

Bagaimana sambutan | Sangat baik dan antusias, karena lokasi
3 | masyarakat atas dibukanya | obyek wisata yang mudah dijangkau

obyek wisata yang saudara | sehingga tidak perlu ke luar daerah untuk

kelola? berwisata.

Apakah yang menjadi motivasi | Turut serta membangun Kabupaten
4 | saudara berinvestasi di bidang | Bulungan dengan menyediakan obyek

wisata sebagal sarana hiburan pilihan
bagi masyarakat.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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